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ABSTRACT 

Hutan di Indonesia umumnya adalah hutan hujan tropis dengan pohon-pohon tinggi dan 

iklim hangat, salah satunya adalah Hutan Kemuning. Hutan ini terletak di dataran rendah 

Jawa Tengah dan dikelola secara kolaboratif oleh Perhutani bersama Lembaga Masyarakat 

Desa Hutan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi dan partisipasi masyarakat 

terhadap pengelolaan Hutan Kemuning di Desa Kemuning, Kecamatan Bejen, Kabupaten 

Temanggung, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan di kawasan Hutan Kemuning pada bulan 

Juni 2024, menggunakan metode kualitatif dengan sampel 35 orang masyarakat dan 

pengelola hutan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara, serta 

dianalisis menggunakan Skala Likert. Hasilnya menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

persepsi dan partisipasi yang baik dalam pengelolaan hutan, ditunjukkan melalui hasil 

analisis yang termasuk dalam kategori baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran 

masyarakat sangat penting dalam pengelolaan dan pengembangan Hutan Kemuning, yang 

berpotensi meningkatkan daya tarik wisata serta memberikan manfaat positif bagi 

lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Keywords: Hutan Kemuning; Persepsi; Partisipasi 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia termasuk salah satu negara dengan kawasan hutan terluas ketiga di 

dunia. Sebagian besar hutan di Indonesia adalah hutan hujan tropis, yang ditandai oleh 

pepohonan tinggi dan iklim hangat. Hutan tropis ini biasanya memiliki curah hujan tahunan 

yang cukup tinggi, melebihi 1200 mm (Pujiati dkk., 2018). Hutan merupakan salah satu jenis 

vegetasi yang terdapat di daratan, di samping bentuk vegetasi lainnya seperti padang 
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rumput, semak, taiga, tundra, dan lain-lain. FAO (Food and Agriculture Organization) 

mendefinisikan hutan sebagai area vegetasi yang didominasi oleh pohon-pohon yang telah 

mencapai pertumbuhan optimal, dengan tinggi minimal 7 meter dan tutupan tajuk minimal 

10% dari permukaan tanah (Qayim, 2019). Hutan terdiri dari berbagai jenis, dan salah satu 

yang paling dominan di Indonesia adalah hutan hujan tropis. Hutan hujan tropis didefinisikan 

sebagai hutan yang terletak dekat dengan garis ekuator Bumi. Ekosistem ini dapat dianggap 

sebagai salah satu yang sangat menakjubkan, dan sering kali dijuluki sebagai paru-paru 

dunia (Rahmani & Rahiem, 2023).  

Hutan Kemuning dikelola secara kolaboratif antara Perhutani dan Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Argo Sejahtera. Melalui program hutan bersama 

masyarakat, Hutan Kemuning dikelompokkan sebagai hutan tropis dataran rendah menurut 

klasifikasi Van (1975) karena terletak pada ketinggian di bawah 1200 meter di atas 

permukaan laut. Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM), masyarakat di sekitar 

hutan diizinkan untuk menanam kopi di kawasan tersebut. Perum Perhutani, sebagai 

pemegang hak atas kawasan hutan, memberikan dukungan yang signifikan dengan 

membuka akses untuk kepastian lahan usaha, kebebasan dalam menentukan komoditas 

pertanian, serta pemasaran hasil. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pelestarian 

hutan tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, yang penting untuk 

keberlanjutan hutan dan kesejahteraan komunitas sekitarnya (Sodik dkk., 2019). 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pelestarian hutan tetapi juga pada pemberdayaan 

ekonomi masyarakat lokal, yang penting untuk keberlanjutan hutan dan kesejahteraan 

komunitas sekitarnya (Wiyanto, 2022).  

Penelitian yang berjudul “Persepsi dan Partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan 

Hutan Kemuning di Desa Kemuning Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung Provinsi 

Jawa tengah” maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi dan 

partisipasi masyarakat, Pengelolaan Hutan Kemuning di Desa Kemuning, Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung Jawa Tengah. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengunjung di Desa Kemuning serta memperbaiki pengelolaan hutan dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Hutan Kemuning, yang terletak di Desa 

Kemuning, Kecamatan Bejen, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, yang bertujuan untuk membandingkan 

informasi yang diperoleh dari literatur dengan kondisi nyata di lapangan. Dalam proses 

observasi, peneliti secara langsung mengunjungi lokasi penelitian untuk melakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang terjadi. 

1
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 Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari masyarakat 

yang beraktivitas di sekitar kawasan Hutan Kemuning di Desa Kemuning, Kecamatan Bejen, 

Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, yang berusia produktif di atas 18 tahun dan 

bersedia mengisi kuesioner. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 35 orang, 

yang didasarkan pada peraturan Rule of Thumb menurut Roscoe (1975). Aturan ini 

menyarankan bahwa jumlah sampel yang ideal biasanya lebih dari 30 orang dan kurang dari 

500 orang untuk kebanyakan penelitian. Jumlah sampel sebanyak 35 orang dianggap 

sesuai dengan pedoman tersebut. Ukuran sampel sudah melebihi batas maksimal dan 

dianggap cukup oleh peneliti untuk dapat memaparkan persepsi masyarakat mengenai 

keberadaan Hutan Kemuning. 

   

 Analisis yang digunakan adalah deskriptif, Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai suatu masyarakat atau kelompok tertentu. Analisis 

deskriptif menyajikan informasi atau deskripsi tentang fakta dan sifat secara objektif di 

lapangan. Untuk menghitung persentase yang diberikan oleh responden, digunakan rumus 

berikut ini (Ridlwan dkk., 2017).  

P =  x 100% 

Keterangan:  

P = Besar Persentase 

F = Frekuensi   

N = Jumlah Frekuensi 

 Untuk menentukan peringkat persepsi dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan, digunakan skala dengan nilai maksimal 5 dan minimal 1. Nilai dari setiap 

responden dijumlahkan, kemudian dilakukan pengelompokan peringkat berdasarkan skala 

penilaian berikut: 

Selisi per kategori = 

 

Berdasarkan rumus di atas, dapat dilihat tingkat nilainya masing- masing seperti 

pada tabel berikut ini:  

Tabel 1. Skala sikap masyarakat 

No 
Skala sikap masyarakat 

Sikap Skor Kategori 

1 Sangat Setuju 5 > 4,20 – 5,00 

2 Setuju 4 > 3,40 – 4,20 

1

1

9

11

Page 7 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3015557663

Page 7 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3015557663

https://jurnal.instiperjogja.ac.id/index.php/AFT/article/view/89


AGRIFITIA. Vol. 1, No.1, Maret 2021 

 
 

4 | Analisis faktor faktor yang mempengaruhi ….. ---- Ahmad Nasyid Mawardi, dkk. 
 

 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  

Sumber: (Muttaqin dkk., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data primer yang dilakukan dengan mewawancarai pengelola dan 

masyarakat di Desa Kemuning dengan memberikan beberapa pernyataan kuesioner 

mengenai persepsi dan partisipasi yang dilakukan dan diberikan oleh masyarakat pada 

keberadaan hutan Kemuning di Desa Kemuning.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Kemuning Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung Jawa Tengah tentang persepsi masyarakat dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 2. Persepsi Masyarakat terhadap adanya Hutan Kemuning  

No Kategori SS (5) S (4) CS (3) TS (2) 
STS 
(1) Jumlah 

Rata- 
rata 

 
1 

Hutan Kemuning 
memberikan manfaat 
yang positif bagi 
masyarakat dan 
lingkungan. 

 
55 

 
96 

 
0 

 
0 

 
0 

 
151 

 
4,3 

 
2 

Hutan Kemuning 
memiliki nilai estetika 
dan keindahan yang 
baik. 

 
60 

 
92 

 
0 

 
0 

 
0 

 
152 

 
4,3 

 
3 

Hutan Kemuning 
meningkatkan lapangan 
kerja bagi masyarakat 
desa. 

 
75 

 
76 

 
3 

 
0 

 
0 

 
154 

 
4,4 

 
4 

Pengembangan 
ekowisata Hutan 
Kemuning di Desa 
Merupakan ide yang 
baik 

 
45 

 
92 

 
6 

 
2 

 
0 

 
145 

 
4,1 

 

 
5 

Saya mendukung 
pengembangan 
ekowisata Hutan 
kemuning agar menarik 
wisatawan lebih banyak 

 

 
40 

 

 
88 

 

 
15 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
143 

 

 
4,1 

3 Cukup Setuju 3 > 2,60 – 3,40 

4 Tidak Setuju 2 > 1,80 – 2,60 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 > 1,00 – 1,80 

8

12
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6 

Pengembangan 
ekowisata Hutan 
Kemuning membantu 
memajukan desa saya 

 
20 

 
104 

 
15 

 
0 

 
0 

 
139 

 
4 

 Total Skor     25,2 

 Rata-rata     4,2 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 
Keterangan: SS (Sangat Seteuju), S (Setuju), CS (Cukup Setuju), TS (Tidak Setuju), 
STS (Sangat Tidak Setuju). 

 
Berdasarkan tabel 2 kolom pertama, diperoleh skor 55 yang didapatkan dari hasil 

penjumlahan responden sebanyak 11 orang yang menjawab sangat setuju, hasil tersebut 

dikalikan dengan 5 (nilai skor sangat setuju).  

Hasil dari tabel di atas menunjunkkan persepsi masyarakat terhadap adanya Hutan 

Kemuning  di Desa Kemuning dengan hasil 4,2 dapat diketahui bahwa Wisata Hutan 

Kemuning masuk kedalam kategori sangat setuju dikarenakan masyarakat memberikan 

tanggapan secara langsung tentang Hutan Kemuning dapat memberikan manfaat yang 

positif bagi masyarakat, meningkatkan lapangan pekerjaan, memiliki nilai estetika dan 

keindahan yang baik bagi masyarakat. 

 

 

Tabel 3. Partisipasi masyarakat tentang pelaksanaan kegiatan Hutan Kemuning  

No Kategori 
SS 
(5) 

S 
(4) 

CS 
(3) 

TS 
(2) 

STS 
(1) 

Jumlah 
Rata-
rata 

1 

Saya sering 
mengikuti kegiatan 
sosialisasi tentang 
pengelolaan Hutan 
Kemuning 

0 84 21 14 0 119 3,4 

2 

Saya aktif 
berpartisipasi 
dalam kegiatan 
penanaman pohon 
kembali 

20 92 18 4 0 135 3,8 

3 

Saya mendukung 
program 
pemerintah terkait 
pengelolaan Hutan 
Kemuning 

40 84 18 0 0 142 4,1 

4 

Saya bersedia 
memberikan waktu 
dan tenaga untuk 
kegiatan 
pelestarian hutan 

35 84 27 2 0 148 4,2 

5 

Saya terlibat 
dalam pemberian 
pendapat terhadap 
sistem 
pengelolaan Hutan 

20 76 36 2 0 130 3,8 

15
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Sumber: Data Primer yang diolah 2024 
Keterangan: SS (Sangat Seteuju), S (Setuju), CS (Cukup Setuju), TS (Tidak 
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bagaimana pasrtisipasi masyarakat tentang 

pelaksanaan kegiatan Hutan Kemuning di Desa Kemuning, mulai dari keterlibatan 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan sosialisasi, penanaman pohon kembali dan 

masyarakat bersedia memberikan waktu dan tenaga untuk pelestarian hutan. 

Masyarakat menyatakan bahwa mereka ikut terlibat dan berpartisipasi dalam 

pemberian pendapat terhadap sistem pengelolaan Hutan Kemuning pada nomor 5 yang 

memperoleh skor 84 yang didapatkan dari hasil responden sebanyak 21 orang yang 

menjawab setuju. Dari tabel di atas menunjukkan partisipasi masyarakat terhadap Hutan 

Kemuning mendapatkan hasil 3,8 dengan kategori setuju.  

Kemuning 

6 

Keberadaan Hutan 
Kemuning 
memberikan 
dorongan kepada 
masyarakat untuk 
lebih peduli 
terhadap 
kelestarian alam 

20 72 36 2 0 130 3,7 

Total Skor 23 

Rata-rata 3,8 

3
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Tabel 4. Persepsi dan Partisipasi masyarakat terhadap Pengelolaan Hutan  

 

 
 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer yang diolah 2024 
Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), CS (Cukup Setuju), TS (Tidak 
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 

 
Berdasarkan tabel di atas Hutan Kemuning memiliki pengaruh yang sangat besar 

bagi masyarakat sekitar dikarenakan Hutan Kemuning memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat seperti lapangan pekerjaan dan penggunaan lahan untuk bertani. Pengelolaan 

Hutan Kemuning dapat membantu mengurangi resiko bencana alam  dan untuk 

keberlanjutan lingkungan sekitar.  

Tabel di atas juga menunjukan bahwa persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap 

pengelolaan Wisata Hutan kemuning sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat sekitar. 

No Kategori 
SS 
(5) 

S 
(4) 

CS 
(3) 

TS 
(2) 

STS 
(1) 

Jumlah 
Rata-
rata 

1 

Pengelolaan 
Hutan 
Kemuning 
penting untuk 
keberlanjutan 
lingkungan. 

15 96 24 0 0 135 3,9 

2 

Saya merasa 
informasi 
tentang 
pengelolaan 
hutan sudah 
cukup tersedia. 

10 68 36 8 0 122 3,5 

3 

Pengelolaan 
Hutan 
Kemuning 
memberikan 
manfaat 
ekonomi bagi 
masyarakat. 

40 100 6 0 0 146 4,2 

4 

Pengelolaan 
Hutan 
Kemuning 
membantu 
mengurangi 
risiko bencana 
alam. 

95 60 3 0 0 158 4,5 

5 

Saya merasa 
memiliki peran 
penting dalam 
pengelolaan 
Hutan 
Kemuning. 

30 76 30 0 0 136 3,9 

Total Skor 19,9 

Rata-rata 4,0 

3
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Hasil tabel di atas menunjukan Hutan Kemuning dalam pengelolaan mendapatkan hasil 4,0 

dengan kategori setuju.  

Tabel 5. Rekapitulasi Responden terhadap Hutan Kemuning 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa skor tertinggi berada pada kategori 

sikap sangat setuju, karena memiliki nilai skor yang tinggi dari keseluruhan indikator. Nilai 

skor yang diperoleh dari rata-rata setiap kategori yang diberikan kepada responden, 

sedangkan penilaian sikap ditentukan dari skala sikap masyarakat yang terdapat pada tabel  

5 , sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel di atas. Berdasarkan tabel rekapitulasi 

persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan dan Hutan Kemuning di Desa 

Kemuning Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung diperoleh total skor 12  dengan rata-

rata 4,0. Dapat diketahui bahwa seluruh masyarakat setuju terhadap persepsi dan 

pasrtisipasi terhadap  Hutan Kemuning perlu dikembangkan agar lebih menarik wisatawan 

lebih banyak dan dapat membantu memajukan Desa Kemuning. 

Menurut Khaeruddin (2018), dalam penelitiaanya “Persepsi Masyarakat terhadap 

pengelolaan Hutan kemasyarakatan Desa Konte Kecamatan Kecamatan Kempo Kabupaten 

Dompu” diketahui masyarakat Desa Konte baik kelompok tani hutan maupun tokoh 

mayarakat menyambut positif terhadap keberadaan hutan kemasyarakatan di Desa Konte. 

Hal ini terlihat bahwa 30 orang atau 100 % masyarakat menyatakan sangat setuju. 

Berdasarkan jumlah maka jumlah skor skala sikapnya adalah 90 dengan rata-rata 3. Hal ini 

No Indikator Skor Kriteria 

1 
Persepsi masyarakat terhadap adanya 
Hutan Kemuning di Desa Kemuning 
Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung 

4,2 Sangat Setuju 

2 

Partisipasi Masyarkat tentang pelaksaan 
kegiatan Hutan Kemuning di Desa 
Kemuning Kecamatan Bejen Kabupaten 
Temanggung Jawa Tengah 

3,8 Setuju 

3 

Persepsi dan Partisipasi masyarakat 
terhadap Pengelolaan Hutan Kemuning di 
Desa Kemuning Kecamatan Bejen 
Kabupaten Temanggung Jawa Tengah 

4 Setuju 

Jumlah 12 

 Rata-rata 4,0 

1

1

2
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membuktikan bahwa persepsi masyarakat terhadap keberadaan HKm berdasarkan kategori 

hukum likert adalah sangat setuju 26 oleh karena itu keberadaan HKm di Desa Konte harus 

terjaga karena memiliki dampak positif bagi masyarakat. Sama dengan halnyaPersepsi 

masyarakat terhadap keberadaan Hutan Kemuning umumnya sangat positif, karena mereka 

mengakui manfaat langsung yang diperoleh, seperti peningkatan lapangan pekerjaan serta 

nilai estetika dan keindahan hutan bagi komunitas. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

persepsi masyarakat berada pada kategori tinggi dengan skor 4,2, yang masuk dalam 

rentang 4 hingga 4,5, sehingga tergolong dalam kategori "sangat setuju”.  

Menurut Damanik dkk., (2012) dalam penelitiannya “ Persepsi dan Partisipasi 

Masyarakat terhadap Sumber Daya Hutan (Studi Kasus Tahura Bukit Barisan, Kawasan 

Hutan Sibayak II, Kabupaten Karo)” diketahui Sebanyak 73,34% re-sponden termasuk 

dalam kategori partisipasi rendah. Partisipasi masyarakat dalam kategori sedang mencapai 

19,99%, yang terdiri dari responden yang tidak selalu hadir dalam kegiatan pelaksanaan 

Tahura Bukit Barisan. Sementara itu, hanya 6,67% responden yang masuk dalam  kategori 

partisipasi tinggi. Hal ini menunjuk-kan bahwa hanya sebagian kecil masyarakat yang 

berperan aktif dalam kegiatan di Tahura Bukit Barisan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan di Hutan Kemuning tergolong tinggi, 

dengan skor 3,8, yang berada dalam rentang 3,2-4,2 dan masuk dalam kategori "setuju." 

Masyarakat menyatakan bahwa mereka turut terlibat dalam kegiatan sosialisasi, penanaman 

pohon kembali, serta bersedia memberikan waktu dan tenaga untuk mendukung pelestarian 

hutan.  

Menurut Tarigan dkk., (2021) dalam penelitiannya “ Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengelolaan Hutan Mangrove di Kampung Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit 

Kabupaten Siak” diketahui bahwa Sebagian besar partisipasi masyarakat da-lam 

pengelolaan hutan mangrove di Kampung Rawa Mekar Jaya termasuk dalam kategori 

rendah, dengan persentase 69,87%. Meskipun kawasan hutan ini dikelola secara intensif 

oleh Kelompok Sadar Wisata Rumah Alam Bakau, pengelolaannya cenderung eksklusif, 

sehingga partisipasi masyarakat umum menjadi rendah. Selain itu, rendahnya partisipasi 

juga disebabkan oleh adanya kecemburuan dari masyarakat umum terhadap anggota 

kelompok sadar wisata, yang dianggap lebih banyak menikmati hasil dari kegiatan 

ekowisata, sedangkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa persepsi dan partisipasi 

masyarakat terhadap pengelolaan Hu-tan Kemuning tergolong tinggi, dengan skor 4,0, yang 

berada dalam rentang 3,9-4,5. Skor ini masuk dalam kategori "setuju" terhadap pengelolaan 

Hutan Ke-muning. Persepsi dan partisipasi masyarakat sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan pengelolaan hutan, karena berperan besar dalam meningkatkan kese-

jahteraan masyarakat sekitar. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat terhadap adanya Hutan Kemuning Di Desa Kemuning Kecamatan 

Bejen Kabupaten Temanggung Jawa Tengah dapat dikategorikan “sangat setuju” dengan 

nilai kategori yang didapatkan sebanyak 4,2. 

2. Partisipasi masyarakat tentang pelaksanaan kegiatan Hutan Kemuning di Desa 

Kemuning Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung Jawa Tengah dapat dikategorikan 

“setuju” dengan nilai kategori yang didapatkan sebanyak 3,8. 

3. Persepsi dan Partisipasi masyarakat terhadap pengeloloaan Hutan Kemuning di Desa 

Kemuning  Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung Jawa tengah dapat dikategorikan 

“setuju” dengan nilai kategori yang didapatkan sebanyak 4,0. 
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